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Stroke merupakan defisit neurologis yang mempunyai gejala tiba-tiba, 
berlangsung lebih dari 24 jam yang disebabkan oleh gangguan serebrovaskuler. 

stroke atau cidera cerebrovaskuler adalah suatu kondisi dimana otak kehilangan 
fungsi akibat berhenti/berkurangnya suplai darah. Gambaran jumlah kandungan 

oksigen terkandung dalam darah untuk memenuhui kebetuhan jaringan dilihat melalui 
saturasi oksigen. Posisi head up menjadi salah satu cara untuk menaikan saturasi oksigen, 

tujuan penulisan ini adalah mengetahui perbedaan peningkatan kadar saturasi oksigen pasien 

stroke hemarogik sebelum dan sesudah dilakukan head up 30derajat. 
Penelitian ini merupakan studi kasus dengan mengunakan konsep asuhan 

keperawatan kepada satu pasien dengan stroke hemarogik., dengan pola napas tidak efektif , 

posisi head up 30 derajat diberikan 1 kali setiap hari selama 30 menit.Terjadi peningkatan 

kadar saturasi yang signifikan pada pasien peneletian ini. Pada hari pertamaterdapat 

peningkatan dari spo2 91% meningkat 93%, hari keduaswpo2 94% meningkat 95%, hari 

ketiga spo2 92% meningkat menjadi 96%. Dari penelitian ini terdapat kenaikan kadar saturasi 

oksigen yang signifikan ssebelum dan sesudah dilakukukan head up 30 derajat pada pasien 

stroke hemarogik.diharapkan bagi 

perawat dapat menerpan posisi head up 30 derajat ini. 
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